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PENGARUH PEMBERIAN PENDIDIKAN KESEHATAN TERHADAP PENINGKATAN PENGETAHUAN
KELUARGA TENTANG KESEHATAN JIWA

Veny Elita' dan Sri Wahyuni’
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas pendidikan kesehatan tentang kesehatan jiwa
terhadap pengetahuan anggota keluarga. Desain penelitian yang digunakan adalah quasy experiment
dengan penerapan pendidikan kesehatan kepada kelompok eksperimen. Penelitian ini dilakukan
terhadap 60 orang responden dengan 30 orang sebagai kelompok kontrol dan 30 orang kelompok
eksperimen. Penelitian dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Simpang Baru, Kecamatan Tampan ,
Kota Pekanbaru. Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner dengan 15 pertanyaan mengenai kesehatan
jiwa. Analisis yang digunakan adalah analisis univariat (distribusi frekuensi) dan bivariat dengan uji
dependent t-test dan independent t-test. Berdasarkan hasil uji Dependent T-Test diketahui bahwa
terdapat peningkatan yang signifikan terhadap pengetahuan tentang kesehatan jiwa setelah pemberian
pendidikan kesehatan pada kelompok eksperimen yaitu dengan rata-rata pengetahuan mengenai
kesehatan jiwa pada kelompok sebelum pemberian pendidikan kesehatan adalah 69,9 dengan standar
deviasi 10,81 dan rata-rata pengetahuan setelah pemberian pendidikan kesehatan meningkat menjadi
85,6 dengan standar deviasi 9,735. Hasil analisa diperoleh nilai p value = 0,000 lebih kecil dari o = 5%
(p < 0,05). Berdasarkan penelitian ini, disarankan untuk mengadakan penelitian lanjutan guna
memperdalam pengetahuan keluarga tentang tahap perkembangan mental yang normal pada setiap tahap
perkembangan manusia dan bagi pihak pendidikan untuk dapat bekerja sama dengan pihak Puskesmas
untuk mengembangkan kesehatan jiwa melalui kunjungan dan penyuluhan tentang kesehatan jiwa.
secara berkala kepada masyarakat di wilayah Kelurahan Simpang Baru khususnya dan Kota Pekanbaru
pada umumnya guna meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang kesehatan jiwa sehingga dapat
tercapai masyarakat yang sehat jiwa dan mencegah berkembangnya masalah gangguan jiwa.
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PENDAHULUAN

Masalah gangguan jiwa masih
merupakan salah satu beban penyakit global
di dunial (WHO, 2008). Menurut WHO,
hampir 25% penduduk di dunia pernah
mengalami gangguan mental dan perilaku
tetapi hanya 40 % yang terdiagnosis.

Jumlah penderita gangguan jiwa di
Indonesia juga tinggi, Direktur Jenderal
Bina Upaya Kesehatan, Kementerian
Kesehatan, Supriyantoro (Kompas, 2011)
menyatakan bahwa dari 150 juta jiwa
populasi orang dewasa di Indonesia,
sebanyak 11,6 persen atau 17.4 juta jiwa
mengalami gangguan mental emosional atau

gangguan kesehatan jiwa berupa gangguan
kecemasan dan depresi.

Di Rumah Sakit Jiwa (RSJ) Dr.
Radjiman Wedyodiningrat, Malang,
diperoleh data rata-rata pasien yang
menjalani rawat inap pada tahun 2006
adalah sebanyak 450 orang, tahun 2007
meningkat menjadi 460 orang dan pada
tahun 2008 bertambah menjadi 480 orang.
Kenaikan jumlah pasien gangguan jiwa ini
juga terjadi di RSJ Pusat Jakarta, dimana
terjadi peningkatan jumlah kunjungan pasien
dari 10.074 orang pada tahun 2006 menjadi
17.124 orang pada tahun 2007 (Salahuddin,
2009)






